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ABSTRAK 
Skizofrenia adalah gangguan jiwa berat yang diakibatkan oleh ketidakseimbangan neurotransmiter di otak. 

Diyakini penggunaan antipsikotik atipikal pada skizofrenia dapat  meningkatkan kadar gula darah sewaktu 
melalui efek resistensi insulin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan antara 2 jenis 
antipsikotik atipikal terhadap peningkatan kadar gula darah sewaktu pada pasien  skizofrenia di BLUD RSJ 
Aceh. Desain penelitian ini adalah analitik cohort. Responden penelitian adalah 30 orang. Responden diambil 
dengan metode total sampling. Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan uji T tidak berpasangan. 
Penelitian memperoleh data perbedaan rata-rata dari kadar gula darah sebelum dan setelah mengkonsumsi 

clozapin adalah 27,375 mg/dl, sedangkan  perbedaan rata-rata sebelum dan mengkonsumsi risperidon adalah 
12,5 mg/dl. Hasil analisis data menunjukan p value sebesar 0,031. Kesimpulan dari penelitian, clozapin dapat 
meningkatkan kadar gula darah sewaktu lebih tinggi dibandingkan dengan risperidon pada pasien skizofrenia di 
BLUD RSJ Aceh. 

Kata kunci : Clozapin, Risperidon, Kadar Gula Darah Sewaktu 

 

ABSTRACT 
Schizophrenia is severe mental illness that caused by unblacing neurotransmiter in brain. The using of 
antipsychotic atipical for schizophrenia is certainly able to increase glucose blood level by insulin resistantion 
effect. The research is aim to know the comparison between two kinds of antipsychotic atipical toward 
increasing glucose blood level for schizophrenia patients in Mental Hospital Unit (BLUD RSJ) in Aceh. Research 

design is cohort analitic. Research respondent  will be 30 patients. Respondents are taken by total sampling 
method. Next, data is analyzed by using T trial non pair. The research gets avarage data difference from blood 
glucose before and after consuming clozapin 27,375 mg/dl, while avarage difference before and after consume 
risperidon is 12,5 mg/dl. The result of data analysis ahows p value is 0,031. The conclusions of research is that 
clozapin can increase direct glucose blood level higher than risperidon on schizophrenia patients in mental 
hospital unit of Aceh.  
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PENDAHULUAN 
Skizofrenia merupakan gangguan jiwa berat dengan angka insidensi dan prevalensi yang tinggi di seluruh 

dunia. Studi Epidemiologi Catchmen Area (ECA) yang disponsori National Institute of Mental Health (NIMH) di 
Amerika Serikat menyebutkan bahwa prevalensi skizofrenia seumur hidup sekitar 1 persen, yang berarti bahwa 
1 dari 100 orang akan mengalami skizofrenia selama masa hidupnya. (1) Prevalensi penderita skizofrenia di 

Indonesia adalah 0,3-1%. Menurut Riset Kesehatan dasar (Riskesdas) pada tahun  2013, daerah dengan jumlah 
penduduk dengan gangguan jiwa berat yang terbanyak adalah Aceh dan DI Yogyakarta yaitu 2,7%.(2) Jumlah 
penduduk Aceh pada tahun 2015 yang dipublikasikan oleh Dinas Registrasi Kependudukan Aceh adalah 
5.101.473 orang dan 0,3% diantaranya mengalami skizofrenia.(3) Data yang diperoleh dari BLUD Rumah Sakit 
Jiwa Aceh mengenai jumlah pasien skizofrenia yang berada di ruang rawat inap pada tahun 2014, dari 1914 
orang pasien yang rawat inap sebanyak 93,8% didiagnosis mengalami skizofrenia, sedangkan pada tahun 

2015, dari 1848 orang pasien yang rawat inap, sebanyak 91,6% didiagnosis mengalami skizofrenia.(4) 
Skizofrenia merupakan suatu penyakit dengan penyebab yang multifaktorial. Banyak teori yang menyatakan 
bahwa skizofrenia diakibatkan oleh ketidakseimbangan jumlah neurotransmiter di otak seperti peningkatan 
jumlah dopamin, norepinefrin, serotonin serta penurunan dari jumlah GABA (asam γ-aminobutirat). 

Ketidakseimbangan neurotransmiter ini yang akan menyebabkan timbulnya gejala positif pada skizofrenia 
seperti waham dan halusinasi. Oleh karena itu diperlukan penanganan berupa antipsikotik pada pasien 
skizofrenia yang berfungsi menstabilkan jumlah neurotransmiter di otak..(5)  

Berdasarkan data apotik BLUD RSJ Aceh pada tahun 2015 didapatkan total penggunaan antipsikotik 
tipikal sebanyak 26%, sedangkan penggunaan antipsikotik atipikal adalah 74%. Penggunaan obat antipsikotik 
atipikal jenis clozapin didapatkan 39% dan penggunaan risperidon sebanyak 56%.(6)   

Obat antipsikotik atipikal seperti risperidon dan clozapin merupakan pengobatan lini pertama pada pasien 
skizofrenia, karena obat tersebut memiliki efek samping lebih ringan pada gangguan ekstrapiramidal, 
hiperprolaktinemia dan disfungsi seksual.(7) Namun, pada pemakaian antipsikotik atipikal yang merupakan 
antagonis dari reseptor 5-HT2C dan histamin H1 akan menginduksi sindroma metabolik seperti kenaikan berat 

badan, obesitas sentral, hipertensi dan hiperglikemia. (8) 

Hiperglikemia adalah suatu kondisi medik berupa peningkatan kadar gula dalam darah melebihi batas 
normal dan merupakan salah satu tanda khas dari diabetes melitus. Diabetes melitus memiliki penyulit akut 
dan kronik yang dapat mengancam jiwa seperti krisis hiperglikemia, hipoglikemia, makroangiopati, dan 
mikroangiopati.(9) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Koller et al pada periode Januari 1990 – Februari 2001 dari 

384 orang yang mengkonsumsi clozapin  sebanyak 63% diantaranya mengalami diabetes melitus, 20% 
mengalami ketoasidosis, dan 6%  meninggal selama episode hiperglikemik.(10) 

Penelitian ini dilaksanakan di Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) Rumah Sakit Jiwa Aceh karena di 
BLUD RSJ Aceh selama ini belum dilakukan monitoring kadar gula darah secara berkala setelah pemakaian 
antipsikotik atipikal jangka panjang dan diharapkan dari hasil penelitian ini nantinya dapat menjadi saran agar 
terdapatnya kerjasama antara spesialis kedokteran jiwa dan spesialis penyakit dalam untuk mengintervensi 
kejadian diabetes melitus pada pasien skizofrenia. 

Tujuan Penelitian terbagi menjadi dua. Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan 
antara penggunaan antipsikotik atipikal terhadap peningkatan kadar gula darah sewaktu pada pasien 
skizofrenia di BLUD Rumah Sakit Jiwa Aceh.. Tujuan khusus dari penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui 
jenis antipsikotik atipikal yang paling berperan dalam meningkatkan kadar gula darah sewaktu (2) Untuk 
mengetahui persentase pasien skizofrenia yang mengalami peningkatan kadar gula darah sewaktu (3) Untuk 
mengetahui hubungan kadar gula darah sewaktu dengan derajat pH saliva pada pasien DM di RSUDZA Banda 

Aceh. (4) Untuk mengetahui hubungan antara pemakaian antipsikotik atipikal terhadap peningkatan kadar gula 

darah sewaktu pada pasien skizofrenia di BLUD RSJ Aceh 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
 Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan pendekatan cohort. Penelitian ini 
dilakukan di Ruang Rawat Inap Badan Layanan Umum Daerah Aceh pada bulan Juni-September 2016. Sampel 
diambil secara dengan menggunakan teknik total sampling. Sampel penelitian adalah pasien rawat inap di 

BLUD RSJ Aceh bulan Juni-September  2016. Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan adalah data primer 
dan data sekunder. Data primer diambil melalui pemeriksaan kadar gula darah sewaktu secara langsung pada 
pasien skizofrenia di BLUD RSJ Aceh. Data sekunder didapatkan dari buku registrasi dan rekam medis untuk 
menentukan jenis antipsikotik atipikal yang dikonsumsi oleh pasien. 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini rekam medik yang digunakan untuk mendapatkan data 
sekunder, yakni sampel penelitian yang mengalami skizofrenia dan identitasnya yang berupa nama, nomor 
rekam medik, tanggal masuk, usia, jenis kelamin, ruangan rawat inap, diagnosa, obat yang digunakan, dosis, 

berat badan dan kadar gula darah sewaktu.   
   Instrumen yang digunakan dalam penelitian untuk mengukur kadar gula darah berupa 1 set alat ukur 
KGD GlucoDR®, 150 strip GlucoDR®, Alcohol swabs, lanset, lancing, handscoon dan masker. Penelitian ini 
menggunakan analisa univariat dan bivariat. Analisa univariat dilakukan untuk mengetahui distribusi frekuensi 
setiap variabel. Data yang diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk tabel distribusi, frekuensi dan 



Chaula et al. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Medisia Vol.2 No. 1: 1-5 
 

 

3 
 
http://jim.unsyiah.ac/medisia Jurnal Ilmiah Mahasiswa Medisia 

persentase. Analisa bivariat digunakan untuk menguji hipotesis pada α: 0,05. Analisa bivariat yang digunakan 
adalah uji T tidak berpasangan. 
 

HASIL 
Total responden selama penelitian sebanyak adalah 30 orang responden. Distribusi frekuensi karakteristik 
pasien skizofrenia yang di dibagi atas 3 karakteristik, yakni karakteristik jenis kelamin, umur, jenis obat dan 
asal daerah. Karakteristik demografiakan ditunjukkan pada tabel 1 

                  Tabel 1 Karakteristik Demografi 

Karakteristik Responden N % 

Jenis Kelamin 
  

Laki- Laki 18 60 

Perempuan 12 40 

Total 30 100 

Umur   

17-25  tahun 5 16,7 

26-35 tahun 13 43,3 

36-45 tahun 12 40 

Total 30 100 

Jenis Obat   

Clozapin 16 53,3 

Risperidon 14 46,7 

Total 30 100 

Asal Daerah   

Aceh Besar 5 16,7 

Banda Aceh 25 83,3 

Total 30 100 

 Dari tabel diatas didapatkan mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki, dengan usia terbanyak 26-
35 tahun dan asal terbanyak dari Banda Aceh. 
 
Tabel 2 Perbandingan Antara Penggunaan 2 Jenis Antipsikotik Atipikal terhadap Peningkatan Kadar 
Gula Darah Sewaktu pada Pasien Skizofrenia di BLUD RSJ Aceh 

 

 Uji T Tidak Berpasangan P 

Antipsikotik Atipikal Kadar Gula Darah Sewaktu 0,031 

 

Berdasarkan hasil uji statistik pada tabel 2 di atas dengan menggunakan uji T tidak berpasangan 

didapatkan p-value (p = 0,031) atau p-value < 0,05. Bahwa pada tingkat kemaknaan 95% dengan α = 0,05 

didapatkan bahwa clozapin dapat meningkatkan kadar gula darah sewaktu lebih tinggi dibandingkan risperidon 

pada pasien skizofrenia di BLUD RSJ Aceh.
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PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil  penelitian ini clozapin dapat meningkatkan kadar gula darah lebih tinggi dibandingkan 
dengan risperidon dengan  p value = 0,031 atau lebih kecil dari nilai α yaitu 0,05. Didapatkan bahwa 
perbedaan rata-rata dari kadar gula darah sebelum dan setelah mengkonsumsi clozapin adalah 27,375 mg/dl, 
sedangkan perbedaan rata-rata sebelum dan mengkonsumsi risperidon adalah 12,5 mg/dl. Hal ini didukung 

oleh hasil penelitian sebelumnya oleh Michael E.J Lean dimana dari antipsikotik atipikal seperti quetiapin, 
clozapin, olanzapin dan risperidon, clozapin menjadi antipsikotik yang paling tinggi meningkatkan kadar gula 
darah ( p< 0,005), sedangkan risperidon menjadi antipsikotik atipikal yang tidak berperan dalam meningkatkan 
kadar gula darah (p= 0,15).(10) Selain itu American Diabetes Association (2004) menjelaskan bahwa urutan 
antipsikotik atipikal yang mempunyai efek peningkatan kadar gula darah dalah sebagai berikut clozapin > 
olanzapin > risperidon = quetiapin > ziprasidon. (11) 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di BLUD RSJ Aceh selama 3 bulan dari 30 responden yang 
terdiri dari 18 orang responden laki-laki dan 12 orang responden perempuan, didapatkan semua responden 
mengalami peningkatan kadar gula darah, dimana rata-rata kadar gula darah sebelum mengkonsumsi 
antipsikotik atipikal pada pasien laki-laki adalah 91,38 mg/dl dan rata-rata kadar gula darah setelah 

mengkonsumsi antipsikotik atipikal adalah 110,38 mg/dl, dan pada pasien perempuan, rata-rata kadar gula 
darah sebelum mengkonsumsi antipsikotik atipikal adalah 96,83 mg/dl dan rata-rata kadar gula darah setelah 
mengkonsumsi antipsikotik atipikal adalah 121 mg/dl. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Koller et al pada periode Januari 1990 – Februari 2001, mereka mendapatkan 384 kasus hiperglikemia dengan 
242 kasus menderita diabetes melitus, 80 kasus menderita ketoasidosis dan 25 pasien meninggal selama 
episode hiperglikemia.(12)  

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti didapatkan kesimpulan bahwa Clozapin dapat 
meningkatkan kadar gula darah sewaktu lebih tinggi dibandingkan dengan risperidon pada pasien skizofrenia di 
BLUD RSJ Aceh. 
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